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A. Latar Belakang Penelitian

Batu Bara adalah sebuah wilayah pesisir Sumatra Utara (Sumatera Timur).
Dalam catatan Anderson, wilayah ini sudah dihuni sejak tahun 1720 M. Penduduk
yang menghuni wilayah ini adalah orang-orang Minangkabau yang datang
bermigrasi ke Batu Bara. Tujuan mereka adalah untuk melakukan migrasi dan
perdagangan. Mereka datang ke Batu Bara melalui jalur trasportasi laut dan
sungai yang ada di Bengkalis (Lukman Sinar, 1989: 131).

Datangnya orang-orang Minangkabau ke wilayah Batu Bara ini kemudian
memunculkan daerah-daerah pemukiman. Daerah pemukiman tersebut ditemukan
disekitar sungai yang ada di Batu Bara. Sungai tersebut adalah sungai Bedagai
Mati, Sungai Tanjung, dan Pagurawan. Kampung-kampung masa itu yang ada di
Sungai Batu Bara ialah Bagan sebelah kiri, ada 75 buah rumah penduduknya
nelayan, menyusul Bogak disebelah kanan, sungai Memudik dengan 100 buah
rumah, kemudian kampung, tempat kediaman Datuk dengan 200 buah rumah
diketiga buah kampung ini berdiam kebanyakan nahkoda dan anak buah kapal
perahu-perahu dagang. Wanita disini terkenal karena penenun kain sedikit diatas
Bagan, sungai terbagi dua, yang pertama Tanah Datar dan kedua Lima Puluh.
Diatas sungai tanah Datar kita dapati kampung-kampung Pematang, Labuhan
Ruku, Terusan, Pahang, Pelangkai, Padang Genting, Kampung, Panjang,
Sejamput, Kelobot, Kelubi, Simpang, Lima Puluh. Diatas sungai Lima Laras ada
kampung Nibung Angus, Kampung Lalang, Sentang, Pinang, Kedah, Asam
Bacang, Pengalai, Raja dan Tanjung Rawa. Nama-nama kampung tersebut diberi
nama sesuai dengan daerah asal mereka di Sumatera Barat.

Setiap daerah pemukiman tersebut dipimpin oleh kepala kempung. Daerah
yang lebih berkembang dari daerah lainnya kemudian membentuk suatu
komunitas yang lebih besar, seperti sebuah kerajaan (kedatukan), karena diaerah
tersebut terdapat banyak saudagar-saudagar kaya. Daerah-daerah tersebut adalah

Lima Laras, Tanah Datar, Bogak, dan Lima Puluh.



Dari beberapa daerah yang berada di Kabupaten Batu Bara, tersebar situs-
situs sejarah. Hal ini dibuktikan dari banyaknya benda-benda cagar budaya yang
berasal dari kerajaan-kerajaaan yang pernah ada di Kabupaten Batu Bara, seperti
kerajaan Lima puluh, Lima Laras, Bogak, Pagurawan dan masih banyak lagi
kerajaan-kerajaan kecil lainnya. Sebagai contoh mariam, seperti mariam yang ada
di Pagurawan, Lima Laras, Indrapura dan makam, seperti makam raja kedatukan
Indrapura, dan kedakukan Lima Puluh dan masih banyak lagi tersebar di wilayah
Kabupaten Batu Bara. Keadaan situs-situs sejarah yang ada di wilayah Batu Bara
ini kurang mendapat perhatian dari masyarakat sekitar maupun dari pemerintah
daerah, hal ini diperparah lagi bahwa banyak generasi dari pendudduk Batu Bara
yang tidak mau tahu terhadap eksistensi dari situs-situs yang ada di
lingkungannya, padahal situs-situs sejarah itu sangat berharga mengingat situs
merupakan bagian dari suatu peristiwa sejarah yang pernah ada di wilayah Batu
Bara. Agar situs-situs sejarah tidak hilang dimakan zaman, atau tidak dirusak oleh
orang-orang yang tidak bertanggung jawab, maka dilakukanlah kajian dan
penelitian data, dan untuk mendapatkan penilaian objektif dengan berdasarkan
pada ketentuan yang berlaku mengingat bahwa pengelolaan situs-situs bersejarah
yang ada memerlukan kajian dan pengaturan yang rasional, profesional, dan
bertanggung jawab sesuai dengan kondisi dan potensi daerah masing-masing.

Untuk mengetahui apa yang menjadi peninggalan-peninggalan dari setiap
daerah, maka harus dilakukan pengidentifikasian dari tiap-tiap daerah yang ada di
daerah Batu Bara. Setelah peneliti melakukan observasi awal, peneliti
mengidentifikasi ada 6 wilayah situs yang akan diteliti, yang meliputi kecamatan
Medang Deras, Air Putih, Talawi, Lima Puluh dan Tanjung Tiram yang dulunya
merupakan basis kerajaan-kerajaan yang pernah berdiri di wilayah Batu Bara,
seperti, di Kecamatan Medang Deras sekarang dulunya merupakan Kerajaan
Pagurawan, kecamatan Air Putih pernah disini didirikan Istana Kedatukan
Indrapura, di Kecamatan Talawi dulunya terdapat Kantor Keresidenan Baru Bara
Zaman Belanda, serta kecamatam Lima Puluh dahulunya ada kedatukan yang
besar disana, yakni kedatukan Lima Puluh dan kecamatan Tajung Tiram yang

dahulunya merupakan basis dari kedatukan Bogak dan masih banyak lagi. Dalam



penelitian ini menurut Metode Penelitin Arkeologi (1999: 21-22) Penjajagan
dalam arkeologi adalah pengamatan tinggalan arkeologi di lapangan untuk
memperoleh gambaran tentang potensi data arkeologi dari suatu tempat atau areal,
seperti jenis tinggalan arkeologi atau luas situs. Dalam penjajagan ini, peneliti
melakukan pengamatan terhadap keadaan lingkungan dan pencataatan tentang
jenis tinggalan arkeologi kemudian menandai kedalam peta (plotting). Penjajagan
ini memberikan dua kemungkinan yaitu:

1. Merupakan awal bagi penyususnan strategi penelitian selanjutnya.

2. Langsung menghasilkan interpretasi dari suatu situs berdasarkan

catatan yang dibuat oleh peneliti.

Survei adalah pengamatan tinggalan arkeologis disertai dengan analisis
yang dalam. Selain itu survei juga dapat dilakukan dengan cara mencari informasi
dari penduduk. Tujuan survei untuk memperoleh data atau situs arkeologi yang
belum pernah ditemukan sebelumnya atau penelitian ulang terhadap benda atau
situs yang pernah diteliti. Survei dapat pula berarti melacak berita dalam literatur
atau data, karena adanya laporan temuan. Sebagai contoh survei permukaan,
Survei permukaan tanah adalah kegiatan dengan cara mengamati permukaan tanah
dari jarak dekat. Pengamatan tersebut untuk mendapatkan data arkeologi dalam
konteksnya dengan lingkungan sekitarnya antara lain jenis tanah (tanah pasir,
tanah liat, tanah kapur, dll.), keadaan permukaan bumi (bukit, dataran tinggi,
dataran rendah, lembah sungai, pegunungan, dsb.), dan keadaan flora (tanaman
palawija, jenis-jenis tanaman keras, padang ilalang, dsb.). Selain itu, untuk
mengetahui hubungan antar data arkeologi.

Dulunya daerah Batu Bara merupakan daerah otonomi tersendiri yang
dulu disebut afdeling. Setiap afdeling dibawah kuasa seorang residen. Batu Bara
dengan sembilan kedatukan yang ada didalamnya menjadi afdeling Batu Bara,
berkedudukan di Labuhan Ruku (Anwardi, dkk. 2011: 120).

Berdasarkan Undang-Undang No. 11 tahun 2010 bahwa: “Cagar budaya
merupakan kekayaan budaya, bangsa sebagai wujud pemikiran dan perilaku
kehidupan manusia yang penting artinya bagi pemahaman dan perkembangan

sejarah, ilmu pengetahuan dan kebudayaan dalam kehidupan bermasyarakat,



berbangsa dan bernegara sehingga perlu dilestarikan dan dikelola secara tepat
melalui upaya perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan dalam rangka
memajukan kebudayaan nasional untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.
Undang-Undang cagar budaya Nomor 11 tahun 2010 pasal 1 ayat 6
menyatakan bahwa: ‘“Pendaftaran adalah upaya pencatatan benda, bangunan,
stuktur, lokasi, dan/atau satuan ruang geografis untuk diusulkan sebagai cagar
budaya kepada pemerintah Kabupaten/Kota atau perwakilan Indonesia di luar
negeri atau selanjutnya dimasukkan dalam Register Nasional Cagar Budaya”.
Dengan adanya Undang-Undang tersebut pemerintah serta masyarakat
diarahkan untuk melindungi maupun untuk melestarikan peninggalan-peninggalan
bersejarah itu. Seperti dalam prasurvey saya masih banyak masyarakat Batu Bara
yang belum mengetahui situs-situs bersejarah yang ada di Batu Bara. Padahal
situs-situs sejarah itu hingga sampai kini ada yang masih utuh dan ada yang sudah
tidak utuh, hal ini dikarenakan proses pelapukan dari alam seperti hujan, panas
matahari dan ada juga sengaja dilakukan oleh orang-orang yang tidak bertanggung
jawab dikarenakan ada sebagian masyarakat percaya bahwa situs-situs sejarah itu
memiliki hal-hal yang unik seperti situs mariam peninggalan kedatukan
Pagurawan yang menurut penuturan warga setempat mariam itu telah hilang
sebanyak 2 buah mariam yang dikarenakan diduga oleh orang-orang tertentu
menyimpan emas. Dari penjajagan yang saya lakukan di 7 kecamatan setidaknya
lebih banyak yang tidak terawat seperti istana Lima Laras, Istana Kedatukan
Indrapura, Makam Datuk Lima Laras dan masih banyak lagi, yang kebanyakan
disebabkan dibiarkan saja oleh masyarakat setempat sehingga lebih mudah terjadi
proses pelapukan dari situs-situs tersebut sebagai contoh makam Istana Kedatukan
Lima Laras yang tidak dibuat pelindung yang bisa menutupi makam tersebut agar
lebih tahan lama dari proses pelapukan dan masih bayak lagi dengan situs-situs
lainnya. Namun ada juga situs sejarah yang terawat dengan baik (masih utuh)
seperti situs cagar budaya kantor Keresidenan Belanda di Labuhan Ruku, makam
Datuk Lima Puluh Wan Alang, beserta mesjid peninggalannya mesjid Hasanah
yang berada di Simpang Dolok, dan mesjid Indrapura, serta mesjid Lima Laras

terawat dengan baik . Hal ini dikarenakan situs tersebut masih digunakan seperti



kantor Keresidenan Belanda di Labuhan Ruku yang kini sebagai kantor
Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Batu Bara, sementara mesjid dari
peninggalan datuk datuk tersebut masih digunakan hingga kini sebagai tempat
melakukan ibadah, sehingga keadaannya hingga sekarang masih kelihatan baik
(utuh).

Dari uraian diatas, peneliti melihat bahwa terdapat banyak lokasi situs-
situs sejarah yang terabaikan di wilayah bekas kerajaan Batu Bara yang
terabaikan, serta masih banyak masyarakat yang berada dilokasi situs tidak
mengetahui bahkan cenderung apatis, sementara situs-situs itu sangat penting,
terkhusus bagi pembeajaran sejarah. Sementara pemerintah telah mengeluarkan
UU Cagar Budaya yang bertujuan untuk melendungi, menyelamatkan dan
memelihara situs-situs sejarah.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Situs-Situs Bersejarah Di Kabupaten Batu Bara

Propinsi Sumatera Utara”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa masalah
antara lain:

1. Daerah-daerah dan kondisi saat ini yang menjadi tempat peninggalan
situs-situs bersejarah di Kabupaten Batu Bara.

2. Mengklasifikasikan (mengelompokkan) dari berbagai situs-situs
sejarah yang ada di Kabupaten Batu Bara.

3. Apa- apa saja manfaat dari situs-situs sejarah di Kabupaten Batu Bara
bagi masyarakat dan pemerintah.

4. Kepedulian masyarakat dan pemerintah dalam melestarikan dan

menyelamatkan situs-situs bersejarah.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Daerah-daerah mana saja dan bagaimana kondisi saat ini yang menjadi
tempat peninggalan situs-situs sejarah di Kabupaten Batu Bara.

Situs apa saja yang diklasifikasikan yang menjadi tempat peninggalan
situs-situs sejarah di Kabupaten Batu Bara.

Apa-apa saja manfaat dari situs-situs sejarah di Kabupaten Batu Bara
bagi masyarakat dan pemerintah.

Usaha-usaha apa saja yang dilakukan oleh masyarakat serta
pemerintah dalam melestarikan dan menyelamatkan situs-situs

bersejarah tersebut.

D. Tujuan Penelitian

Untuk menjawab pertanyaan penelitian, adapun yang menjadi tujuan

penelitian dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui lokasi dan kondisi yang menjadi tempat
peninggalan situs-situs bersejarah di Kabupaten Batu Bara.

Untuk mengetahui latar belakang sejarah dari situs-situs yang ada di
Kabupaten Batu Bara.

Untuk mengetahui kepedulian masyarakat serta pemerintah dalam
melestarikan dan meyelamatkan situs-situs bersejarah tersebut.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan adanya tujuan diatas, maka adapun manfaat yang ingin

diperoleh sesudah melakukan penelitian ini adalah:

1.

Untuk menambah wawasan maupun pengetahuan peneliti dalam situs-
situs bersejarah yang ada di Kabupaten Batu Bara.

Supaya masyarakat luas khususnya masyarakat Batu Bara mengetahui
bahwa Batu Bara banyak menyimpan situs-situs bersejarah.



Peneliti mengharapkan supaya masyarakat maupun pemerintah
menjaga dan melestarikan situs-situs bersejarah tersebut.

. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lainnya yang akan meneliti
masalah yang sama.

Untuk menambah bahan pembelajaran bagi mahasiswa Jurusan
Sejarah UNIMED.

Peneliti mengharapkan agar dapat menambah wawasan kepada
pembaca mengenai situs-situs bersejarah yang ada di Kabupaten Batu
Bara.

. Supaya pemerintah menetapkan Undang-Undang khususnya di Batu
Bara agar situs-situs bersejarah tersebut dapat diselamatkan dengan
baik.



